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Background. Obesity is a condition where the body is excessively weak so that the body looks fat
with a Body Mass Index value range of 25.0 - 230.0. The impact of obesity is not only from the
medical side, such as cholesterol, hypertension and diabetes, but also from the psychological side,
such as anxiety, low self-esteem and lack of self-confidence.

Methods. The research design uses correlative analytics with a cross sectional approach. The
population of this study was class VIl students at SMPN 164 South Jakarta with a sample of 184
people taken using the Stratified Random Sampling Technique. The instruments used were the RSES
(Rosenberg Self Esteem Scale) questionnaire sheet and body image questionnaire as well as the BMI
observation sheet. Data analysis was carried out using the Chi Square statistical test.

Results. The research results show that there is a relationship between obesity and self- esteem at
SMPN 164 South Jakarta (p=0.004). It also shows that there is a relationship between obesity and

Obesity, self-esteem,
body image,

body image at SMPN 164 South Jakarta (p=0.005).

adolescents

Conclusion. Based on the results of this research, it’s hoped that teenagers can be given education

about weight management and psychosocial support.

PENDAHULUAN

Harga diri merupakan bagaimana individu
tersebut memandang dirinya sendiri. Harga diri yang
tinggi sangat amat berpengaruh terhadap interaksi kita
di lingkungan sosial masyarakat (Sumiyati & Irianti,
2021). Menurut Maslow (1943) dalam Nurwening &
Herry (2020) mengatakan bahwa kebutuhan akan
harga diri terkait dengan dorongan akan kekuatan,
pencapaian, rasa puas, kemampuan, keyakinan diri,
kemerdekaan, penghargaan terhadap diri sendiri, dan
orang lain, pengahargaan dari orang lain, kebebasan
pribadi, prestise, pengakuan, serta penerimaan. Jika
kebutuhan ini tidak terpenuhi, seseorang akan dapat
merasa tidak memiliki daya dan merasa rendah diri.
Menurut Coopersmith (1967) dalam Nafeesa & Novita
(2021), ada beberapa faktor yang mempengaruhi
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harga diri seperti jenis kelamin, intelegensi, lingkungan
keluarga, lingkungan sosial, dan juga kondisi fisik.
Citra tubuh merupakan gambaran dari tubuh
seseorang dan muncul di dalam pikiran individu itu
sendiri. Bentuk tubuh nya yang tidak ideal, membuat
remaja tersebut kurang puas akan tubuh nya.
Perasaan puas atau tidak puas membuat persepsi
yang positif ataupun negatif (Kelen et al., 2020).
Makna citra tubuh dikaitkan dengan kondisi mental
mengenai bentuk tubuh dan gambaran tubuh secara
emosional. Citra tubuh menjadi konsep penting bagi
seorang remaja dikarenakan tubuh menjadi bentuk
apresiasi yang remaja miliki (Lestari et al., 2021).
Ketidakpuasan citra tubuh membuat remaja merasa
harga dirinya rendah. la takut di pandang sebelah mata
oleh orang lain. Remaja cenderung merasa malu

dengan bentuk tubuh nya yang tidak ideal seperti
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teman-teman sebaya nya, sehingga menghambat
remaja dalam pergaulan sosial karena ia merasa
minder akan bentuk tubuh nya, salah satunya yaitu
obesitas (G. R. Sari et al., 2022).

Obesitas ialah keadaan tubuh dengan lemak
berlebih sehingga tubuh terlihat gemuk sehingga berat
badan seseorang diatas normal. Menurut World Health
Organization (2024), obesitas ialah lemak yang lebih
dan terdapat dan menyebar di seluruh jaringan tubuh
yang berakibat penumpukan penyakit seperti
hipertensi, diabetes, serangan jantung, bahkan hingga
kematian. Obesitas yaitu kondisi yang abnormal dalam
tubuh seseorang sebagai akibat dari akumulasi lemak
dan akan menimbulkan masalah kesehatan, bahkan
hingga kematian. Menurut Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (2022), Obesitas terjadi ketika ada
ketidakseimbangan antara jumlah energi yang masuk
ke dalam tubuh (intake) dan jumlah energi yang
digunakan oleh tubuh (output). Hal ini mengakibatkan
penimpunan lemak yang tidak normal.

Berdasarkan data global memaparkan bahwa
ada sekitar 9,1% penduduk mengalami kelebihan
Indeks Massa Tubuh (IMT). Sedangkan, di Indonesia
terdapat 28,5% remaja yang mengalami kelebihan IMT
(Damaiyanti et al., 2022). Indonesia menjadi negara
dengan peringkat ke 4 sebagai penderita obesitas
terbanyak di Association of Southeast Asian Nations
(ASEAN). Data yang dipaparkan oleh Riskesdas
(2018) vyaitu prevelensi obesitas pada tahun 2007
sebesar 10,5%, pada tahun 2013 sebesar 14,8%, dan
semakin meningkat pada tahun 2018 yaitu sebesar
21,8%. Hal ini membuktikan bahwa terjadi peningkatan
terus menerus pada angka obesitas di indonesia setiap

tahun nya.
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Di Indonesia, banyak sekali remaja yang
mengalami obesitas atau hanya sekedar kelebihan
berat badan. Kejadian nya pun semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Provinsi DKI Jakarta menjadi urutan
kedua sebagai provinsi dengan tingkat obesitas yang
tinggi.
penduduk usia >15 tahun yang mengalami obesitas.

Prevelensi obesitas sebesar 42% pada
Angka kejadian obesitas umumnya lebih tinggi pada
remaja perempuan dari pada remaja laki-laki, dengan
angka sekitar 1,5% pada remaja perempuan, dan 1,3%
pada remaja laki- laki (Putri et al., 2022).

Metode yang paling tepat untuk mengukur
tingkat obesitas yaitu Indeks Massa Tubuh (IMT) atau
bisa juga disebut dengan Body Mass Index (BMI).
Menurut P2PTM Kemenkes RI (2018), individu
dikatakan overweight jika IMT nya 23,0 hingga 24,9.
Individu dikatakan obesitas tingkat | jika IMT nya 25,0
hingga 29,9. Individu dikatakan obesitas tingkat Il jika
IMT nya 230,0. Jadi, setelah mengukur IMT maka
dapat ditentukan klasifikasi tingkat obesitas
seseorang.

Salah satu faktor terjadinya obesitas yaitu
genetik. Selain itu ada faktor gaya hidup, sering
mengkonsumsi junk food, kurang nya aktivitas fisik,
pola makan yang tidak teratur, dan lain sebagainya.
Mereka tidak sadar akan faktor penyebab obesitas,
maka dari itu baik orang tua maupun anak tidak bisa
mengurangi kelebihan berat badan ataupun obesitas
(Rizona et al., 2020). Menurut Kemenkes (2022),
obesitas terjadi ketika seseorang mengkonsumsi
makanan dan minuman yang tinggi kalori tanpa
disertai dengan aktivitas fisik yang memadai. Terdapat
juga faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan

obesitas, seperti kebiasaan mengkonsumsi makanan
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cepat saji dan minuman manis, kelainan bawaan
seperti sindrom PraderWilli, penggunaan obat-obatan
tertentu yang dapat memicu peningkatan berat badan,
fluktuasi suasana hati yang meningkatkan nafsu
makan, gangguan tidur yang dapat meningkatkan
produksi hormon ghrelin yang merangsang nafsu
makan, perubahan hormon dan kebutuhan kalori tubuh
seiring bertambahnya usia, serta penambahan berat
badan.

Adapun dampak yang dapat ditimbulkan dari
obesitas, baik dari sisi psikologis maupun sisi medis.
Dari sisi psikologis, penderita obesitas sering dianggap
remeh oleh orang sekitar. Individu yang mengalami
nya pun sering kali tidak percaya diri akan bentuk
tubuh nya. Bahkan ia menganggap bahwa obesitas
membuat ia kehilangan harga diri dan citra tubuhnya.
Persepsi orang tentang bentuk tubuh merupakan hal
yang penting, apalagi bagi remaja. Remaja cenderung
amat sangat sensitif jika bentuk tubuh nya tidak ideal.
Karena remaja menganggap bentuk tubuh sebagai
persepsi positif yang orang lain lihat. Mereka
beranggapan bahwa seseorang akan mempunyai
persepsi negatif jika tubuh nya tidak ideal (Kelen et al.,
2020). Menurut Hermawan (2020), dampak obesitas
dari medis atau

sisi kesehatan yaitu dapat

meningkatkan resiko penyakit kanker, diabetes
mellitus, hipertensi, beresiko cidera, penyakit jantung,
bahkan stroke.

Obesitas menjadi masalah utama bagi remaja,
karena banyak remaja yang kehilangan harga diri
karena bentuk tubuh nya yang tidak ideal. Remaja
merasa tidak nyaman dengan penambahan berat
badan yang terlalu cepat, sebagian besar remaja ingin

seperti teman sebaya nya yang memiliki bentuk tubuh
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fisik

berpengaruh terhadap harga diri seseorang, apalagi

ideal. Kondisi inilah  yang sangat amat
jika seseorang mengalami obesitas.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kelen et
al., (2020) yang berjudul “Hubungan Obesitas Dengan
Citra Tubuh Pada Remaja Di SMA Frater Makassar”
menunjukan bahwa dari 56 responden di SMA Frater
Makassar mengalami obesitas ringan sebanyak 3
responden (5,4%) dan memiliki citra tubuh negatif.
Serta ada 23 responden (41,1%) yang mengalami
obesitas berat dan memiliki citra tubuh negatif. Maka,
dengan itu dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan antara obesitas dengan citra tubuh pada
remaja di SMA Frater Makassar.

Penelitian Sumiyati & Irianti (2021) yang
berjudul “Obesitas terhadap Harga Diri Remaja”
menunjukan bahwa sebanyak 38 responden di SMP
negeri 2 Pagetan, 71,1% diantaranya mengalami
obesitas tingkat | dan 28,9% diantaranya mengalami
obesitas tingkat Il. Terdapat 14 responden (36,8%)
yang mengalami obesitas dan menjadikan responden
memilik harga diri yang rendah. Serta terdapat 24
responden (63,2%) yang mengalami obesitas dan
menjadikan responden memiliki harga diri yang
sedang. Maka, dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan antara obesitas dengan harga diri pada
remaja.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada Kamis, 28 Maret 2024 di SMPN
164 Jakarta Selatan. Sekolah ini terletak di Kebayoran
Lama Selatan, Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta.
Informasi yang di dapatkan dari wakil kepala sekolah
bidang kurikulum ada masalah kesehatan yang

sedang dialami oleh siswa yaitu obesitas. Wakil kepala
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sekolah bidang kurikulum mengatakan siswa yang
mengalami obesitas sebanyak 70%, dan 30% berat
badan normal. Namun pada penelitian ini saya fokus di
kelas VIl dengan jumlah 287 siswa, maka saya hitung
dengan rumus IMT untuk mendapatkan jumlah siswa
yang obesitas. Dari 287 siswa di kelas VIl sebanyak
70% (201 siswa) mengalami obesitas, dan 30% (86
siswa) berat badan normal.

Berdasarkan observasi yang saya lakukan,
memang siswa di kelas VIl banyak yang bertubuh
gempal dibandingkan dengan yang kelas VIII dan IX.
Sehingga saya melakukan penelitian di kelas VII.
Berdasarkan hasil pengukuran Indeks Massa Tubuh
(IMT) yang dilakukan oleh peneliti pada Kamis, 28
Maret 2024 dengan 10 siswa, 7 (70%) diantaranya
mengalami obesitas dengan rentang hasil IMT 25,0 -
29,9. 3 (30%) diantaranya mengalami berat badan
IMT  18,5-22,9.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh

normal dengan rentang hasil
peneliti pada 7 siswa yang mengalami obesitas,
didapatkan bahwa 2 siswa (28,6%) mengalami harga
diri tinggi yang ditandai dengan mampu menghadapi
masalah serta mampu menghadapi banyak hal dan
citra tubuh negatif yang ditandai dengan memiliki
pandangan negatif terhadap diri sendiri. 2 siswa
(28,6%) mengalami harga diri rendah yang ditandai
dengan penilaian negatif terhadap diri sendiri serta
merasa tidak menarik dan citra tubuh positif yang
ditandai dengan rasa puas terhadap bentuk tubuh. 1
siswa (14,3%) mengalami harga diri tinggi yang
ditandai dengan rasa bangga akan diri sendiri dan citra
tubuh positif yang ditandai dengan rasa menerima
akan bentuk tubuhnya serta tidak khawatir dengan

berat badannya. 2 siswa (28,6%) mengalami harga diri
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rendah yang ditandai dengan rendahnya rasa
kepercayaan diri serta takut akan penolakan dan citra
tubuh negatif yang ditandai dengan rasa malu yang

berlebihan serta takut akan kritik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Desain penelitian nya analitik korelatif dengan
pendekatan cross sectional karena 2 variabel akan di
ukur sekaligus dalam 1 waktu. Pengumpulan data
dilaksanakan pada April 2024. Populasi sampel dalam
penelitian adalah siswa kelas VIl SMPN 164 Jakarta
Selatan. Tehnik sampel yang dipakai dalam penelitian
ini yaitu stratified random sampling. Kriteria inklusi
dalam dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMPN 164 Jakarta Selatan yang hadir dan bersedia
menjadi responden serta memiliki IMT 25,0 - 30,0
dan dikategorikan obesitas. Kriteria eksklusi pada
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 164 Jakarta
Selatan yang tidak hadir ataupun sakit serta memiliki
IMT < 25,0.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Table 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis
Kelamin di SMPN 164 Jakarta Selatan
Tahun 2024 (n=184)

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki- laki 96 52,2
Perempuan 88 478
Total 184 100,0

Menurut tabel 1 didapatkan jenis kelamin
responden sebagian besar adalah laki-laki yakni 96
orang dengan persentase (52,2%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Distribusi Frekuensi Faktor Penyebab Obesitas Pada

Siswa Sekolah Dasar yang dilakukan oleh Rizona et
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al., (2020) menyatakan bahwa sebesar 26 orang
dengan persentase (65%) respondennya berjenis
kelamin laki laki.

Laki-laki cenderung banyak yang mengalami
obesitas karena ada hubungannya dengan aktivitas
berbasis layar seperti bermain game pada smartphone
dan computer dimana laki- laki lebih menyukainya
dibandingkan dengan perempuan. Aktivitas yang
cenderung kurang gerak ini lah yang memicu tidak
terpakainya energi yang dimiliki anak sehingga dapat

yang
badan

membuat  terjadinya  timbunan  lemak

terakumulasi menjadi
(Rizona et al., 2020).

Menurut analisa peneliti selama pengambilan

peningkatan berat

data didapatkan bahwa data absensi dari jumlah siswa
kelas VII, laki laki sebesar 153 orang dan perempuan
sebesar 134 orang. Serta dari jumlah responden yang
diambil untuk penelitian yakni laki laki sebanyak 96
orang dan perempuan sebanyak 88 orang. Selain itu,
perempuan banyak yang menjaga pola makan nya
agar bentuk tubuh nya menarik, sedangkan laki laki
cenderung tidak peduli dengan bentuk tubuhnya. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa lebih banyak yang berjenis

kelamin laki laki dibandingkan perempuan.

Variabel Dependent (Harga Diri)

Tabel 2 Distribusi  Frekuensi  Harga  Diri
Responden di SMPN 164 Jakarta Selatan
Tahun 2024 (n=184)

Harga Diri Frekuensi  Persentase (%)
Tinggi 21 14
Rendah 163 88,6
Total 184 100,0

Menurut tabel 2 didapatkan siswa di SMPN 164

Jakarta Selatan mayoritas mengalami Harga diri
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rendah yakni sebanyak 163 orang dengan persentase
(88,6%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Hubungan Obesitas Dengan Citra Tubuh dan Harga
Diri Pada Remaja Putri Program Studi Iimu
Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi Manado Wambar et al., (2019) menyatakan
bahwa sebesar 20 orang dengan persentase (66,7%)
respondennya mengalami harga diri rendah.

Menurut Sutanto & Fitriana (2017) penyebab
gangguan harga diri ada 2, yakni dari faktor
predisposisi seperti sering mengalami kegagalan,
kurang memiliki tanggung jawab pribadi, dan terlalu
bergantung pada orang lain. Serta faktor presipitasi
nya yakni kehilangan bagian tubuh, perubahan
penampilan dan produktivitas menurun. Sutanto &
Fitriana (2017) juga mengatakan ciri ciri dari gangguan
harga diri yang biasa dialami oleh remaja, diantara nya
yaitu  cenderung  cepat  menyerah,  selalu
membayangkan hasil yang buruk, sering merasa
tertekan, merasa kurang menarik dihadapan orang
lain, dan merasa terasingi dari lingkungan sosial.

Menurut analisa peneliti, sebagian besar
responden memiliki harga diri rendah dikarenakan
mereka merasa bahwa tidak memiliki hal yang bisa
dibanggakan dari dirinya, ada yang merasa gagal
dengan apa yang mereka lakukan. Responden
terkadang juga merasa tidak berguna karena
pengalaman trauma akan kegagalan sehingga
merusak rasa kepercayaan dirinya dan membuat
responden mengalami harga diri rendah dan hal
tersebut membuat harga diri responden menjadi
rendah. Selain itu responden merasa apa yang

diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan.
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Variabel Dependent (Citra Tubuh)

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Citra Tubuh
Responden di SMPN 164 Jakarta Selatan
Tahun 2024 (n=184)

Citra Tubuh Frekuensi  Persentase (%)
Positif 131 72
Negatif 53 28,8
Total 184 100,0

Menurut tabel 3 didapatkan siswa di SMPN 164
Jakarta Selatan paling banyak mengalami Citra Tubuh
Positif yakni sebanyak 131 orang dengan persentase
(71,2%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Body Image Siswa Siswi Yang Mengalami Obesitas di
SMAN 8 Denpasar yang dilakukan oleh Astutik &
Wardani (2020) menyatakan bahwa sebesar 59 orang
dengan persentase (93,6%) respondennya mengalami
citra tubuh positif.

Menurut Ruswadi (2021), Citra Tubuh dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai dari faktor
predisposisi yakni operasi, kegagalan fungsi tubuh,
waham yang berhubungan dengan bentuk dan fungsi
tubuh, tergantung pada mesin, dan obesitas. Serta
faktor presipitasi yakni transisi peran sehat-sakit dan
transisi perkembangan. Ada 5 aspek dari citra tubuh
menurut Dianningrum & Satwika (2021) yaitu evaluasi
penampilan yakni merujuk pada penilaian penampilan
tersebut menarik atau tidak, orientasi penampilan
usaha individu  untuk

yakni yang dilakukan

memperbaiki penampilannya, kepuasan terhadap
bagian tubuh yakni tingkat kepuasan individu terhadap
bagian tertentu dari tubuhnya, kecemasan menjadi
gemuk yakni ketakutan individu terhadap penambahan
berat badan, serta pengelompokan ukuran tubuh yakni
persepsi individu terhadap kurang atau lebihnya berat

badan.

109

Menurut analisa peneliti, sebagian besar
responden memiliki citra tubuh positif dikarenakan
mereka selalu memperhatikan penampilan nya
sebelum pergi keluar rumah, yang ditandai dengan
bercermin untuk memeriksa penampilan nya. Hal ini
dapat diartikan bahwa responden mengevaluasi
penampilan dirinya sebelum pergi ke luar rumah
sehingga citra tubuh yang ditampilkan sangat positif.
Sebagian besar responden mengatakan mayoritas

menganggap saya menarik.

Variabel Independent (Obesitas)

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Obesitas Responden
di SMPN 164 Jakarta Selatan Tahun 2024

(n=184)
Obesitas Frekuensi  Persentase (%)
Obesitas Tingkat | 91 495
Obesitas Tingkat Il 93 50,5
Total 184 100,0

Menurut tabel 4 didapatkan siswa di SMPN 164
Jakarta Selatan paling banyak mengalami obesitas
tingkat Il yakni sebanyak 93 orang dengan persentase
(50,5%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Gambaran Citra Tubuh Siswi Dengan Obesitas D. Sari
& Permatasari (2019) menyatakan bahwa sebesar 17
orang dengan persentase (53,1%) respondennya
mengalami obesitas tingkat II.

Faktor penyebab obesitas ada 2 macam, yaitu
ada faktor eksternal seperti pola makan, pengetahuan
tentang gizi, tingkat pendidikan, lingkungan sosial
budaya, dan tingkat aktivitas fisik. Sedangkan faktor
internal seperti usia, jenis kelamin, dan kondisi fisik
(Damaiyanti et al., 2022). Mengukur berat badan dan
tinggi badan digunakan untuk menghitung Indeks

Massa Tubuh (IMT) yang berguna untuk menilai
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tingkat obesitas. Menurut World Health Organization berat badan dimana mereka sebagian besar berada
(WHO) dalam P2PTM Kemenkes RI (2018), obesitas pada rentang 65 kilogram hingga 90 kilogram, dengan
dibagi menjadi 2 yaitu obesitas tingkat | jika IMT nya rentang tinggi badan 1,55 centimeter hingga 1,70
25,0 - 29,9. centimeter sehingga setelah dihitung dengan rumus

Menurut analisa peneliti, kejadian obesitas yang IMT didapatkan hasil Indeks Massa Tubuh sebagian
dialami oleh remaja dengan hasil pengukuran yang besar =230,0. Hal ini menunjukan bahwa mereka
didapatkan bahwa lebih banyak siswa yang mengalami berada di obesitas tingkat II.

obesitas tingkat Il. Berdasarkan hasil pengukuran

Hasil Bivariat
Hubungan Obesitas Dengan Harga Diri

Tabel 5 Hubungan Obesitas Dengan Harga Diri di SMPN 164 Jakarta Selatan

Indeks Massa Tubuh Harga Diri N P Value OR
Harga Diri Tinggi Harga Diri Rendah
Obesitas tingkat | 4 (4,4%) 87 (95,6%) 91 (100%) 0,004 0,206
Obesitas tingkat Il 17 (18,3%) 76 (81,7%) 93 (100%)
Total 21 (11,4%) 163 (88,6%)
Pada tabel 5 yaitu hasil analisis hubungan Norberta (2024) mengemukakan bahwa remaja

antara obesitas dengan harga diri pada siswa SMPN yang mengalami obesitas memiliki resiko ringgi untuk
164 Jakarta Selatan tahun 2024 diperoleh bahwa dari mengembangkan faktor resiko penyakit kardiovaskular
91 responden dengan obesitas tingkat I, sebanyak 87 seperti kolestrol tinggi, hipertensi, diabetes tipe 2,
responden (95,6%) mengalami harga diri rendah. Dan masalah pada tulang dan sendi, sleep apnea, serta
dari 93 responden dengan obesitas tingkat |, masalah sosial dan psikologis seperti kecemasan,
sebanyak 76 responden (81,7%) mengalami harga diri stigmatisasi, harga diri rendah, ketidakpuasan bentuk
rendah. Hasil uji chi square diperoleh nilai p=0,004 tubuh dan rendahnya kepercayaan diri.
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang Menurut analisa peneliti, penelitian ini ada
signifikan antara obesitas dengan harga diri pada hubungan antara obesitas dengan harga diri. Hal ini
siswa SMPN 164 Jakarta Selatan. dibuktikan dengan banyaknya responden yang
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian menjawab setuju jika dalam dirinya tidak punya banyak
yang dilakukan oleh Sumiyati & Irianti (2021) dengan hal untuk dibanggakan, sehingga ia cenderung merasa
judul Obesitas Terhadap Harga Diri Remaja. Hasil gagal. Dilihat dari aspek harga diri yakni kemampuan.
penelitian ini menunjukan bahwa nilai signifikasi p Kemampuan ialah memenuhi kebutuhan dan
value 0,031 sehingga ada hubungan antara obesitas mencapai prestasi. Pada responden yang termasuk
dengan harga diri pada remaja. dalam kategori obesitas tingkat || mereka merasa

bahwa dirinya tidak mampu melakukan aktivitas
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dengan maksimal, contohnya ketika mereka sedang

berolahraga. Jadi, jika seseorang tidak bisa memenuhi

Hasil Bivariat

Hubungan Obesitas Dengan Citra Tubuh

kebutuhan akan prestasinya maka ia akan cenderung

mengalami harga diri yang rendah.

Tabel 6 Hubungan Obesitas Dengan Citra Tubuh di SMPN 164 Jakarta Selatan

Indeks Massa Tubuh Citra Tubuh N P Value OR
Citra tubuh positif Citra tubuh negatif

Obesitas tingkat | 56 (61,5%) 35(38,5%) 91 (100%) 0,005 0,384

Obesitas tingkat Il 75(80,6%) 18 (19,4%) 93 (100%)

Total 131 (71,2%) 53 (28,8%)

Pada tabel 6 yaitu hasil analisis hubungan
antara obesitas dengan citra tubuh pada siswa SMPN
164 Jakarta Selatan tahun 2024 diperoleh bahwa dari
91 responden dengan obesitas tingkat I, sebanyak 56
responden (61,5%) mengalami citra tubuh positif. Dan
dari 93 responden dengan obesitas tingkat |I,
sebanyak 75 responden (80,6%) mengalami citra
tubuh positif. Hasil uji chi square diperoleh nilai
p=0,005 maka dapat
hubungan yang signifikan antara obesitas dengan citra
tubuh pada siswa SMPN 164 Jakarta Selatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian

disimpulkan bahwa ada

yang dilakukan oleh Kelen et al., (2020) dengan judul
Hubungan Obesitas Dengan Citra Tubuh Pada
Remaja Di SMA Frater Makassar. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa nilai signifikasi p value 0,004
sehingga ada hubungan antara obesitas dengan citra
tubuh di SMA Frater Makassar.

Obesitas adalah masalah yang
mengkhawatirkan bagi remaja karena mereka
cenderung sangat memperhatikan penampilan,

terutama berat badan. Situasi ini mendorong remaja

untuk mulai melakukan berbagai usaha guna

mencegah obesitas. Gambaran citra tubuh seseorang
yang

terbentuk dalam pikiran individu adalah

1M1

bagaimana individu tersebut memandang tubuhnya
sendiri. Berbagai pandangan tentang bentuk tubuh ini
dapat menyebabkan remaja merasa tidak puas
dengan kondisi fisiknya. Perasaan puas atau tidak
puas terhadap bentuk tubuh dapat mempengaruhi
apakah remaja memiliki citra tubuh yang positif atau
negatif. Tidak selalu remaja obesitas memilik citra
tubuh yang negatif. Mereka juga ada yang memiliki
Salah

mempengaruhi citra tubuh positif pada kalangan

citra tubuh positif. satu yang dapat
remaja jika merasa diterima dalam lingkungan
pertemanannya walaupun dengan kondisi fisik atau
berat badan yang berlebihan. Remaja bangga dan
menerima kondisi bentuk tubuhnya. Gambaran diri
positif merupakan pandangan yang realistik terhadap
diri, menerima dan menyukai bagian tubuhnya dan
mereka tidak ada gangguan dalam berhubungan
(Kelen et al., 2020).

Menurut analisa peneliti, ada hubungan antara
obesitas dengan citra tubuh. Hal ini dikarenakan
sebagian besar responden mengatakan selalu
memperhatikan penampilan sebelum pergi keluar
rumah. Ditandai dengan mereka selalu bercermin
untuk memeriksa keseluruhan penampilannya. Mereka

menganggap obesitas bukan menjadi halangan untuk



ﬁ Journal of Bionursing

mereka tampil menarik. Meskipun obesitas sering
dikaitkan dengan citra tubuh negatif, ada banyak faktor
yang
mengembangkan pandangan positif tentang tubuh

dapat membantu  individu  obesitas

mereka. Seperti dukungan sosial dan penerimaan diri.

KETERBATASAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti tidak menemukan
keterbatasan yang berarti. Sehingga, penelitian dapat

berjalan dengan baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan tujuan
dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
responden sebagian besar berusia 13 tahun yakni 169
orang dengan persentase (91,8%), berjenis kelamin
laki-laki yakni 96 orang dengan persentase (52,2%),
sebagian besar responden memiliki Indeks Massa
Tubuh >30,0 dan dikategorikan menjadi obesitas
tingkat Il yakni 93 orang dengan persentase (50,5%),
sebagian besar responden memiliki harga diri rendah
yakni 163 orang (88,6%), sebagian besar responden
memiliki citra tubuh positif yakni 131 orang (71,2%),
berdasarkan hasil uji Chi square p value 0,004 yang
berarti 0<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara obesitas dengan harga diri pada
siswa SMPN 164 Jakarta Selatan, dan berdasarkan
hasil uji Chi square nilai p value 0,005 yang berarti
0<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara obesitas dengan citra tubuh pada
siswa SMPN 164 Jakarta Selatan.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukan bagi bidang keperawatan dengan cara
pendekatan yang komprehensif dan dukungan yang

tepat, pelayanan keperawatan dapat membantu
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remaja obesitas meningkatkan harga diri dan
memperbaiki citra tubuh mereka, sehingga berdampak
positif pada kesejahteraan keseluruhan.

Diharapakan bagi peneliti selanjutnya bisa
melakukan edukasi untuk para responden yang
mengalami gangguan ataupun masalah di harga diri
dan citra tubuhnya, selain itu dapat dijadikan bahan
masukan bagi perkembangan ilmu keperawatan
dengan cara menglntegrasikan topik-topik terkait
obesitas, harga diri, dan citra tubuh ke dalam kurikulum
pendidikan keperawatan. Ini termasuk pelatihan
tentang pengelolaan berat badan, dan dukungan
psikososial serta diberikan edukasi berkala bagi tiap
siswa terhadap perilaku makan dan perilaku jajan yang

menyebabkan obesitas.
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